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Abstract 

RIVAN M. ISKANDAR ALAM 

PERANCANGAN GEDUNG DPRD KABUPATEN HALMAHERA 

SELATAN (PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR) 

Kabupaten Halmahera Selatan adalah salah satu kabupaten di provinsi Maluku 

Utara, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Labuha. Kabupaten ini 

memiliki luas wilayah 8.779,32 km². Kabupaten Halmahera Selatan merupakan 

hasil pemekaran dari Kabupaten Maluku Utara atau saat ini menjadi Kabupaten 

Halmahera Barat berdasarkan Undang-undang No. tahun 2003 tentang pemekaran 

wilayah Kabupaten Maluku Utara. Di Kabupaten Halmahera Selatan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Terbentuk pada tahun 2004 sampai Sekarang. Pada 

saat ini Gedung DPRD Kabupaten Halmahera Selatan berada di jalan Kebun 

Karet, Kapung Makian. Kec, Bacan Selatan. Bagaimana mendesain Gedung DPRD 

di kabupaten Halmahera- Selatan dengan pendekatan arsitektur Neo Vernakular 

yang dapat mengankat ciri khas dari bangunan- bangunan bersejarah di 

Kesultanan Bacan.Membangun gedung yang mampu mendukung kegiatan dan 

fungsi pemerintahan, khususnya bagi anggota DPRD dalam melaksanakan tugas 

legislasi, pengawasan, dan anggaran.1. Data fisik, meliputi: data kontur, 

klimatologi (pencahayaan dan penghawaan alami), jenis tanah, jaringan listrik, 

jaringan telepon, jaringan drainase, jenis tanaman (vegetasi) pada tapak, jalur 

transportasi dan view. 2. Data non fisik, meliputi: kondisi sosial masyarak at dan 

lingkungan tapak terkait dengan aspek ekonomi, keamanan dan budaya. 1. 

Interview langsung yaitu melalui wawancara dilakukan untuk memperoleh data 

langsung terhadap pihak-pihak Secara umum, pengguna atau pelaku kegiatan pada 

kantor DPRD adalah Anggota DPRD, Pegawai Sekretariat DPRD, Tenaga 

Honorer dan Tenaga Kebersihan. Selain itu, terdapat juga pengunjung yang 

berkepentingan baik dari dalam daerah, luar daerah dan luar negeri. Lokasi 

perancangan Gedung DPRD berada di Jalan Kebun Karet. Kampung Makian, 

Kecamatan Bacan Selatan. Kabupaten Halmahera Selatan dipilih karena 

memenuhi berbagai kriteria penting, termasuk aksesibilitas, ketersediaan 

infrastruktur, keamanan, kenyamanan, dan kesesuaian dengan rencana tata ruang 

daerah. Pada perancangan gedung DPRD Kabupaten Halmahera Selatan ini 

menggunakan Pendekatan arsitektur Neo Vernakular yang menggabungkan elemen 

tradisional dan teknologi modern. 
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